5.1 Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian di lapangan dan di Laboratorium dalam penelitian ini

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis data pada pengujian DCP titik 1, 2, 3 dan 4 memperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 5.1 Hasil Perhitungan DCP (CBR Lapangan)

Pada Titik 1-4
CBR
No Lokasi Lapangan(%) Keterangan
1 | Titik 1 Pengujian DCP 2,42 Sangat Buruk
2 | Titik 2 Pengujian DCP 4,56 Buruk
3 Titik 3 Pengujian DCP 3,72 Buruk
4 | Titik 4 Pengujian DCP 4,79 Buruk

2. Dari hasil analisa data pada pengujian CBR Laboratorium Tanpa Rendaman dan

dengan Rendaman Pada Titik 1-4 untuk variasi tumbukan 10,35, dan 65 diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 5.2 Rekap Hasil Perhitungan CBR Laboratorium Tanpa Rendaman

Pada Titik 1-4
10 Tumbukan
Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4
Penetrasi (Inch)| Nilai CBR | Keterangan| Penetrasi (Inch) | Nilai CBR | Keterangan [Penetrasi (Inch){ Nilai CBR| Keterangan [Penetrasi (Inch) Nilai CBR | Keterangan
01 457 Buruk 01 319 Buruk 01 2,87 | Sangat Buruk 01 3,24 Buruk
02 493 Buruk 02 3,08 Buruk 0,2 2,9  [Sangat Buruk 02 349 Buruk
35 Tumbukan
01 8,03 Cukup 01 493 Buruk 01 5,05 Buruk 01 5,06 Buruk
0,2 924 Cukup 02 513 Buruk 0,2 529 Buruk 0,2 510 Buruk
65 Tumbukan
01 10,56 Cukup 01 8,39 Cukup 01 |78 Cukup 01 |768 Cukup
0,2 1170 Cukup 02 9,20 Cukup 0,2 790 Cukup 0,2 7,07 Cukup

Sumber : Hasil Perhitungan tahun 2021

V-1




Tabel 5.3 Rekap Hasil Perhitungan CBR Laboratorium Rendaman

Pada Titik 1-4
10 Tumbukan
Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4
Penetrasi (Inch)| Nilai CBR | Keterangan | Penetrasi (Inch)| Nilai CBR | Keterangan [Penetrasi (Inch)| Nilai CBR| Keterangan [Penetrasi (Inch) Nilai CBR | Keterangan
01 3,24 Buruk 01 2,54 |Sangat Buruk 01 2,25 |Sangat Buruk 01 2,00  [Sangat Buruk
02 349 Buruk 02 2,63 |Sangat Buruk 02 2,32 |Sangat Buruk 02 2,25  [Sangat Buruk
35 Tumbukan
01 5,06 Buruk 01 4,63 Buruk 01 384 Buruk 01 384 Buruk
02 510 Buruk 02 419 Buruk 02 393 Buruk 02 39 Buruk
65 Tumbukan
01 7,68 Cukup 01 747 Cukup 01 5,54 Buruk 0,1 5,84 Buruk
02 7,07 Cukup 02 8,15 "Cukup 02 590 Buruk 02 6,21 Buruk

Sumber : Hasil Perhitungan tahun 2021

3. Berdasarkan kriteria korelasi yang ada pada Tabel 2.2 mengenai korelasi antara CBR

Lapangan dan CBR Laboratorium (R2) untuk pengujian tanpa rendaman dan dengan

rendaman maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.4 Rekap Hasil Perhitungan CBR Laboratorium
Tanpa Rendaman dan dengan Rendaman Pada Titik 1-4

CBR Lahoratorium (Tanpa Rendaman)

Titik 1 Titik 2 Titk 3 Titik 4
Penetrasi (Inch) R? | Korelasi [Penetrasi (Inch) R? | Korelasi |Penetrasi(Inch)] R? | Korelasi [Penetrasi (Inch) R Korelasi
01 0,0534|Sangat lemah 01 0,0503|Sangat lemah 01 0,0317 | Sangat lemah 01 0,0534 | Sangat lemah
02 0,0246(Sangat lemah 02 0,0359|Sangat lemah 02 0,0298 | Sangat lemah 02 0,0753 | Sangat lemah
CBR Laboratorium (Rendaman
01  [0,0344 |Sangat lemah 01 0,0261|Sangat lemah 01 0,0377 | Sangat lemah 01 0,0207 | Sangat lemah
02 0,0753 |Sangat lemah 02 0,0255|Sangat lemah 02 0,0381 | Sangat lemah 02 0,0302 | Sangat lemah

Sumber : Hasil Perhitungan tahun 2021

Dari hasil yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa tidak adanya korelasi antara
CBR Lapangan (DCP) dan CBR Laboratorium.
5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat yang dapat diberikan dengan adanya penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi yang ingin melakukan penelitian ini dapat juga menggunakan metode AASHTO

untuk CBR Laboratorium.

Perlu adanya upaya perbaikan sifat fisik tanah dasar pada lokasi penelitian ini dengan

cara stabilisasi tanah dasar sebelum dibangun perkerasan jalan.
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